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 BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

 

Penelitian ini menggunakan metode System Development Life Cycle 

(SDLC) yang terdiri dari beberapa tahap yang saling berurutan yaitu 

Communication, planning, modelling dan construction. 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 SDLC Proses yang diterapkan  

 Tahap communication melakukan komunikasi dengan pihak terkait 

sebagai objek tempat studi kasus mengenai permasalahan yang terjadi. Tahap 

planning melakukan perencanaan mengenai  solusi atas persoalan yang terjadi dan 

analisa kebutuhan pada sistem yang akan dibuat.Tahap modelling melakukan 

perancangan sistem dengan menggunakan diagram-diagram perancangan sistem 

seperti diagram berjenjang, blok diagram, System Flow, Data Flow Diagram 

(DFD), Entitas Relationship Diagram (ERD), perancangan user interface dan 

perancangan uji coba (test case). Tahap Construction merupakan tahap pembuatan 

sistem menggunakan bahasa pemprograman dan pengujian. Pada penelitian ini 

bahasa pemprograman yang digunakan adalah visual basic.net. Sedangkan metode 

pengujian sistem menggunakan metode blackbox. 
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       Modeling  

 Perencanaan Sistem        Construction 

a. Pembuatan Aplikasi 
b. Pengujian 



15 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahapan analisis kebutuhan sistem merupakan bagian dari proses 

communication. Pada proses analisis dilakukan beberapa langkah kerja yaitu 

sebagai berikut. 

1. Studi Literatur 

Pada tahap awal dalam melakukan penelitian, peneliti harus melakukan 

studi literatur yang berkaitan dengan pemeliharaan alat berat dan hal-hal 

yang menjadikan acuan untuk menyelesaikan masalah pengelolaan 

pemeliharaan alat berat. Dari hasil pembelajaran studi literatur adalah 

memperoleh referensi dan gambaran yang dibutuhkan dalam proses 

pengerjaan aplikasi. 

2. Observasi 

Tahapan ini dilakukan untuk melihat kondisi yang terjadi di PT Bumi 

Borneo Perkasa dan kondisi langsung yang terjadi pada lapangan. Hasil 

observasi secara langsung sebagai berikut: 

1. Mengetahui data-data alat berat. 

2. Mengetahui data spare parts setiap alat berat. 

3. Mengetahui prosedur pemeliharaan setiap alat berat. 

4. Mengetahui data-data pemeriksaan alat berat. 

5. Mengetahui data-data perijinan setiap alat berat. 

6. Mengetahui data jatuh tempo perijinan. 

3. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan 

narasumber. Dalam wawancara ini narasumber adalah kepala divisi alat 
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berat dan staf divisi alat berat. Pertanyaan yang diajukan seputar informasi 

mengenai prosedur pemeliharaan dan perbaikan alat berat, kendala-kendala 

yang dialami saat ini dan pembuatan jadwal perbaikan dan pengurusan ijin 

alat berat. Hasil yang diharapkan dari proses wawancara adalah informasi 

data-data alat berat, spare parts alat berat dan kebutuhan sistem yang 

diharapkan. 

3.1.1 Analisis Sistem  

Berdasarkan hasil obeservasi dan wawancara yang di lakukan pada PT 

Bumi Borneo Perkasa menghasilkan suatu informasi mengenai proses bisnis 

pemeliharaan alat berat. Proses bisnis tersebut akan di jelaskan pada document 

flow yang dapat dilihat pada Gambar 3.2. 

Document flow pemeliharaan alat berat tersebut memiliki 3 entitas 

yaitu: Sopir, Bengkel, Divisi alat berat. proses pemeliharaan di mulai dari 

supir yang merasakan adanya kerusakan pada alat berat yang kemudian 

laporan kepada bengkel untuk dilakukan pengecekan bila terjadi kerusakan 

bengkel akan melapor ke divisi alat berat untuk dibuatkan surat perintah keja 

yang nantinya akan di berikan kepada bengkel, setelah itu bengkel mengecek 

stok spare part bila tidak tersedia maka memeberi tahu divisi alat berat, jika 

ada spare part maka bengkel langsung memperbaiki dan setelah selesai bagian 

bengkel memberikan checklist selesai perbaikan kepada divisi alat berat yang 

kemudian meberitahu supir bahwa sudah di perbaiki. 



17 

 

Pemeliharaan alat berat
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A. Kebutuhan Pengguna (User Requirement) 

Kebutuhan pengguna staff admin divisi alat berat pada tabel 3.2 dibawah 

adalah kebutuhan yang telah disesuiakan dan menunjang tugas-tugas pengguna 

terkait dengan aplikasi pemeliharaan alat berat pada PT Bumi Borneo Perkasa. 

Tugas-tugas pengguna yang dicantumkan pada tabel 3.2 berasal dari hasil 

wawancara dan observasi dengan pihak PT Bumi Borneo Perkasa. 

Gambar 3.2 document flow pemeliharaan alat berat 
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Tabel 3.1 Proses-Masalah-Solusi 

 
Bagian Masalah Penyebab Dampak   Solusi 

Staf admin 

Divisi alat 

berat 

Kerusakan alat berat 

sering terjadi.  

Tidak adanya penjadwalan 

pemeliharaan alat berat. 

Alat berat tidak dapat 

digunakan. 

Dibuatkan sistem yang mempunyai 

fungsi penjadwalan perawatan alat 

berat. 

Staf admin  

Divisi alat 

berat 

Tidak bisa melihat 

riwayat pemeliharaan 

alat berat 

Tidak adanya proses 

pencatatan pemeliharaan alat 

berat 

Tidak dapat memberikan 

laporan-laporan mengenai 

history perawatan, laporan 

jumlah kerusakan alat berat, 

laporan jadwal perbaikan 

dan perpanjangan ijin. 

Dibuatkan sistem yang dapat 

menampilkan laporan-laporan yang 

dibutuhkan. 

Staf admin  

Divisi alat 

berat 

Alat berat tidak bisa 

digunakan.  

Keterlambatan dalam 

melakukan pengurusan ijin 

alat berat 

Keterlambatan proses 

perpanjangan ijin alat berat 

yang mengakibatkan tidak 

dapat berjalanya alat berat. 

Dibuatkan sistem penjadwalan 

perijinan alat berat.  

Staf admin  

Divisi alat 

berat 

Biaya pengeluran 

tidak bisa diketahui 

Tidak ada pencatatan Detail 

biaya pemeliharaan setiap 

alat berat  

Tidak mengetahui seberapa 

banyak anggaran yang di 

kelaurkan untuk perawatan 

alat berat 

Dibuatkan sistem yang dapat 

memberikan laporan detail 

pemeliharaan  setiap alat berat agar 

mengetahui anggaran untuk 

pemeliharaan alat berat 

1
8
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Tabel 3.2 Kebutuhan Pengguna (User Requirement) 

 

Tugas User Requirement 

1. Melakukan pendataan alat berat. 1.1 Mampu mencatat data alat berat. 

1.2 Mampu mencatat data katagori alat 

berat 

1.3 Mampu mencatat data spare part 

  

2. Melakukan pencatatan hasil 

pemeriksaan. 

2.1 Mampu mencatat data pemeriksaan  

 

3. Melakukan penjadwalan perbaikan 

alat berat 

3.1 Mampu mengelola penjadwalan 

perbaikan alat berat 

4. Melakukan pencatatan hasil 

pelaksanaan perbaikan 

4.1 Mampu mencatat hasil pelaksanaan 

perbaikan. 

5. Melakukan pengurusan ijin alat 

berat. 

5.1 Mampu mencatat data perijinan alat 

berat 

5.2 Mampu  mengelola penjadwalan 

perijian alat berat 

6. Melaporkan biaya pemeliharaan 

yang dikeluarkan setiap alat berat 

6.1 Mampu membuat laporan biaya 

pemeliharaan setiap alat berat 

 

B. Kebutuhan Fungsional Sistem (Functional Requirement) 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan mengenai fungsi–fungsi yang 

ada pada menu sistem. Daftar kebutuhan fungsional sistem seperti yang ada 

ditabel 3.3 tentang kebutuhan fungsional. 

Tabel 3.3 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 

 

User Requirement Functional Requirement 

1. Mampu mencatat data alat berat. 1.1 Fungsi pencatatan data alat berat 

1.2 Fungsi perubahan data alat berat 

1.3 Fungsi menghapus data alat berat 

1.4 Fungsi melihat data alat berat 

2. Mampu mencatat data katagori alat 

berat 

2.1 Fungsi pencatatan data katagori alat 

berat 

2.2 Fungsi perubahan data katagori alat 

berat 

2.3 Fungsi menghapus data katagori alat 

berat 

2.4 Fungsi melihat data katagori alat 

berat 
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User Requirement Functional Requirement 

3. Mampu mencatat data teknisi 3.1. Fungsi pencatatan data teknisi 

3.2. Fungsi perubahan data teknisi 

3.3. Fungsi menghapus data teknisi 

3.4   Fungsi melihat data teknisi  

3 Mampu mencatat data spare part. 3.1 Fungsi pencatatan data spare part 

3.2 Fungsi perubahan data spare part 

3.3 Fungsi menghapus data spare part 

3.4 Fungsi melihat data alat spare part 

4 Mampu mencatat data pemeriksaan 4.1 Fungsi pencatatan data pemeriksaan 

4.2 Fungsi perubahan data pemeriksaan 

4.3 Fungsi menghapus data pemeriksaan 

4.4 Fungsi melihat data pemeriksaan 

5 Mampu mengelola penjadwalan 

perbaikan alat berat 

5.1 Fungsi menjadwalkan perbaikan alat 

berat yang dapat menampilkan alert  

6 Mampu mencatat hasil pelaksanaan 

perbaikan. 

6.1 Fungsi pencatatan hasil pelaksanaan 

perbaikan 

6.2 Fungsi perubahan data hasil 

pelaksanaan perbaikan 

6.3 Fungsi melihat data hasil pelaksanaan 

perbaikan 

7 Mampu mencatat data perijinan alat 

berat 

7.1 Fungsi pencatatan data perijinan alat 

berat  

7.2 Fungsi perubahan data perijinan alat 

berat  

7.3 Fungsi menghapus data perijinan alat 

berat  

7.4 Fungsi melihat data perijinan alat 

berat  

8. Mampu  mengelola penjadwalan 

perijian alat berat 

8. Fungsi menjadwalkan  perijinan alat 

berat dan melakukan perhitungan 

sebelum jatuh tempo yang dapat 

menampilkan alert 

9. Mampu membuat laporan biaya 

pemeliharaan setiap alat berat  

9. Fungsi dapat membuat laporan biaya 

pemeliharaan setiap alat berat 

 

Berdasarkan Tabel 3.3 diatas, maka secara keseluruhan kebutuhan 

fungsional (functional requirement) yang diperlukan dapat dilihat pada Tabel 3.4 

berikut ini :  
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Tabel 3.4 Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) Keseluruhan 

No. Kebutuhan Fungsional (Functional Requirement) 

1. Fungsi pencatatan data alat berat 

2. Fungsi perubahan data alat berat 

3. Fungsi menghapus data alat berat 

4. Fungsi melihat data alat berat 

5. Fungsi pencatatan data katagori alat berat 

6 Fungsi perubahan data katagori alat berat 

7. Fungsi menghapus data katagori alat berat 

8. Fungsi pencatatan data teknisi 

9. Fungsi perubahan data teknisi 

10. Fungsi menghapus data teknisi 

11. Fungsi melihat data alat teknisi 

12. Fungsi melihat data katagori alat berat 

13. Fungsi pencatatan data spare part 

14. Fungsi perubahan data spare part 

15. Fungsi menghapus data spare part 

16. Fungsi melihat data alat spare part 

17. Fungsi pencatatan data pemeriksaan 

18. Fungsi menjadwalkan perbaikan alat berat yang dapat menampilkan 

alert 

19. Fungsi pencatatan hasil pelaksanaan perbaikan 

20. Fungsi pencatatan data perijinan alat berat  

21. Fungsi perubahan data perijinan alat berat  

22. Fungsi menghapus data perijinan alat berat  

23. Fungsi melihat data perijinan alat berat 

24. Fungsi menjadwalkan  perijinan alat berat dan melakukan perhitungan 

sebelum jatuh tempo yang dapat menampilkan alert 

25. Fungsi dapat membuat laporan biaya pemeliharaan setiap alat berat 
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C. Spesifikasi Kebutuhan Fungsional Sistem 

Pada spesifikasi kebutuhan fungsional menjelaskan lebih detail mengenai 

kebutuhan fungsional (functional requirement) yang telah didapatkan sebelumnya. 

Detail tersebut meliputi prioritas, pemicu, kondisi awal, alur normal dan alternatif, 

kondisi akhir, pengecualian, dan kebutuhan non-fungsional. 

1. Fungsi pencatatan data alat berat 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data alat berat baru 

Kondisi Awal Belum terdapat data alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master alat berat. 

3. Pengguna mengisi form alat berat sesuai dengan data 

yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data alat berat. 

5. Aplikasi menyimpan data alat berat. 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data alat berat 

berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data alat berat yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data Alat Berat kedalam 

database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

2. Fungsi perubahan data alat berat 

Nama fungsi Fungsi perubahan data alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data alat berat yang akan di ubah 

Kondisi Awal Terdapat data alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master alat berat. 
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3. Pengguna memilih data alat berat yang akan di ubah 

4. Pengguna mengubah isi form alat berat sesuai dengan 

data yang ada. 

5. Pengguna menekan button ubah untuk menyelesaikan 

pengubahan data alat berat. 

6. Aplikasi menyimpan data alat berat. 

7. Aplikasi menampilkan alert bahwa data alat berat 

berhasil di ubah. 

8. Aplikasi menampilkan data alat berat yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat mengubah data Alat Berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

 

3. Fungsi menghapus data alat berat 

Nama fungsi Fungsi menghapus data alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Alat berat yang sudah tidak digunakan/dijual  

Kondisi Awal Terdapat data alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master alat berat. 

3. Pengguna memilih data yang akan dihapus 

4. Pengguna menekan button hapus untuk menyelesaikan 

penghapusan data alat berat. 

5. Aplikasi menghapus data alat berat. 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data alat berat 

berhasil di hapus. 

Kondisi Akhir Sistem dapat menghapus data alat berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

4. Fungsi melihat data alat berat 

Nama fungsi Fungsi melihat data alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data alat berat  
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Kondisi Awal Data alat berat sudah tersedia di database 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat 

2. Aplikasi menampilkan form data alat berat 

Kondisi Akhir Sistem dapat menampilkan data alat berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

5. Fungsi pencatatan data katagori alat berat 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data katagori alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data katagori alat berat baru 

Kondisi Awal Belum terdapat data katagori alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master katagori alat berat 

2. Aplikasi menampilkan form master katagori alat berat 

3. Pengguna mengisi form katagori sesuai dengan data 

yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data katagori alat berat. 

5. Aplikasi menyimpan data katagori alat berat. 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data katagori alat 

berat berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data katagori alat berat yang 

sudah berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data katagori alat berat ke 

dalam database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

6. Fungsi perubahan data katagori 

Nama fungsi Fungsi perubahan data katagori alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data katagori alat berat yang akan di ubah 

Kondisi Awal Terdapat data katagori alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master katagori alat berat. 
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2. Aplikasi menampilkan form master katagori alat berat 

3. Pengguna memilih data katagori alat berat yang akan 

di ubah 

4. Pengguna mengubah isi form katagori alat berat sesuai 

dengan data yang ada. 

5. Pengguna menekan button ubah untuk menyelesaikan 

pengubahan data katagori alat berat 

6. Aplikasi menyimpan data katagori alat berat. 

7. Aplikasi menampilkan alert bahwa katagori alat berat 

berhasil di ubah. 

8. Aplikasi menampilkan data katagori alat berat yang 

sudah berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat mengubah data katagori Alat Berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin divisi alat berat. 

7. Fungsi menghapus data katagori alat berat 

Nama fungsi Fungsi menghapus data katagori alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Katagori alat berat  yang sudah tidak di gunakan/di jual  

Kondisi Awal Terdapat data katagori alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu master katagori alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master katagori alat berat. 

3. Pengguna memilih data yang akan di hapus 

4. Pengguna menekan button hapus untuk menyelesaikan 

penghapusan data katagori alat berat. 

5. Aplikasi menghapus data katagori alat berat. 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data katagori alat 

berat berhasil di hapus. 

Kondisi Akhir Sistem dapat menghapus data katagori alat berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 
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8. Fungsi pencatatan data teknisi 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data teknisi 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data teknisi 

Kondisi Awal Belum terdapat data teknisi 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master teknisi 

3. Pengguna mengisi form teknisi sesuai dengan data 

yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data teknisi 

5. Aplikasi menyimpan data teknisi 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data teknisi 

berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data teknisi yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data teknisi kedalam database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

9. Fungsi perubahan data teknisi 

Nama fungsi Fungsi perubahan data teknisi 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data teknisi yang akan di ubah 

Kondisi Awal Terdapat data teknisi 

Alur Normal 1. Pilih menu master teknisi 

2. Aplikasi menampilkan form master teknisi 

3. Pengguna memilih data teknisi yang akan di ubah 

4. Pengguna mengubah isi form teknisi sesuai dengan 

data yang ada. 

5. Pengguna menekan button ubah untuk menyelesaikan 

pengubahan data teknisi aplikasi menyimpan data 

teknisi 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data teknisi 

berhasil di ubah. 

7. Aplikasi menampilkan data teknisi yang sudah 

berhasil dimasukan.  
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Kondisi Akhir Aplikasi dapat mengubah data teknisi 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

10. Fungsi menghapus data teknisi 

Nama fungsi Fungsi menghapus data teknisi 

Prioritas High 

Pemicu teknisi yang sudah tidak di gunakan  

Kondisi Awal Terdapat data teknisi 

Alur Normal 1. Pilih menu master teknisi 

2. Aplikasi menampilkan form master  teknisi 

3. Pengguna memilih data yang akan di hapus 

4. Pengguna menekan button hapus untuk menyelesaikan 

penghapusan data teknisi 

5. Aplikasi menghapus data teknisi 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data teknisi 

berhasil di hapus. 

Kondisi Akhir Sistem dapat menghapus data teknisi 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

11. Fungsi meliat data teknisi 

Nama fungsi Fungsi melihat data teknisi 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data teknisi 

Kondisi Awal Data spare part sudah tersedia di database 

Alur Normal 1. Pilih menu master teknisi 

2. Aplikasi menampilkan form data teknisi 

Kondisi Akhir Sistem dapat menampilkan data teknisi 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 
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12. Fungsi meliat data katagori  alat berat 

Nama fungsi Fungsi melihat data katagori alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data katagori alat berat  

Kondisi Awal Data katagori alat berat sudah tersedia di database 

Alur Normal 1. Pilih menu master katagori alat berat 

2. Aplikasi menampilkan form data katagori alat 

berat 

Kondisi Akhir Sistem dapat menampilkan data katagori alat berat  

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

13. Fungsi pencatatan data spare part 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data spare part 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data alat spare part 

Kondisi Awal Belum terdapat data spare part 

Alur Normal 1. Pilih menu master alat berat. 

2. Aplikasi menampilkan form master spare part 

3. Pengguna mengisi form spare part sesuai dengan data 

yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data spare part 

5. Aplikasi menyimpan data spare part 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data spare part 

berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data spare part yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data spare part kedalam 

database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

2. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 
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14. Fungsi perubahan data spare part 

Nama fungsi Fungsi perubahan data spare part 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data spare part yang akan di ubah 

Kondisi Awal Terdapat data spare part 

Alur Normal 1. Pilih menu master spare part. 

2. Aplikasi menampilkan form master spare part 

3. Pengguna memilih data spare part yang akan di ubah 

4. Pengguna mengubah isi form spare part sesuai dengan 

data yang ada. 

5. Pengguna menekan button ubah untuk menyelesaikan 

pengubahan data spare part 

6. Aplikasi menyimpan data spare part 

7. Aplikasi menampilkan alert bahwa data spare part 

berhasil di ubah. 

8. Aplikasi menampilkan data spare part yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat mengubah data spare part 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

2. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

15. Fungsi menghapus data spare part 

Nama fungsi Fungsi menghapus data spare part 

Prioritas High 

Pemicu spare part yang sudah tidak di gunakan  

Kondisi Awal Terdapat data spare part 

Alur Normal 1. Pilih menu master spare part 

2. Aplikasi menampilkan form master  spare part 

3. Pengguna memilih data yang akan di hapus 

4. Pengguna menekan button hapus untuk menyelesaikan 

penghapusan data spare part. 

5. Aplikasi menghapus data spare part 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data spare part 

berhasil di hapus. 

Kondisi Akhir Sistem dapat menghapus data spare part 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non- 2. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 
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Fungsional pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

16. Fungsi meliat data spare part 

Nama fungsi Fungsi melihat data spare part 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data spare part 

Kondisi Awal Data spare part sudah tersedia di database 

Alur Normal 1. Pilih menu master spare part 

2. Aplikasi menampilkan form data spare part 

Kondisi Akhir Sistem dapat menampilkan data spare part 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

17. Fungsi pencatatan data pemeriksaan 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data pemeriksaan 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data pemeriksaan 

Kondisi Awal Belum terdapat data pemeriksaan 

Alur Normal 1. Pilih menu master pemeriksaan 

2. Aplikasi menampilkan form master pemeriksaan 

3. Pengguna mengisi form pemeriksaan sesuai dengan 

data yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data pemeriksaan. 

5. Aplikasi menyimpan data pemeriksaan. 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data pemeriksaan 

berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data pemeriksaan yang sudah 

berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data pemeriksaan kedalam 

database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 
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18. Fungsi fungsi menjadwalkan perbaikan alat berat yang dapat menampilkan 

alert 

Nama fungsi Fungsi fungsi menjadwalkan perbaikan alat berat yang 

dapat menampilkan alert 

Prioritas High 

Pemicu Sudah di lakukan pemeriksaan alat berat   

Kondisi Awal Memilih hasil pemeriksaan yang akan di jadwalkan 

perbaikan 

Alur Normal 1. Pilih menu penjadwalan 

2. Aplikasi menampilkan form penjadwalan 

3. Pilih penjadwalan perbaikan 

4. Pengguna memilih pemeriksaan yang akan di lakukan 

penjadwalan 

5. Memilih tanggal jadwal di lakukan perbaikan  

6. Pengguna menekan button jadwalkan untuk 

melakukan penjadwalan perbaikan 

7. Aplikasi menyimpan data penjadwalan 

8. Aplikasi dapat menampilkan alert pada saat waktunya 

penjadwalan perbaikan 

Kondisi Akhir Aplikasi dapat melakukan penjadwalan perbaikan dan 

menampilkan alert waktu penjadwalan 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

19. Fungsi pencatatan hasil pelaksanaan perbaikan 

Nama fungsi Fungsi pencatatan hasil pelaksanaan perbaikan 

Prioritas High 

Pemicu Sudah di lakukan perbaikan  

Kondisi Awal Belum terdapat data hasil pelaksanaan perbaikan 

Alur Normal 1. Pilih menu pemeriksaan 

2. Aplikasi menampilkan form hasil pelaksanaan 

perbaikanse 

3. Pengguna mengisi form hasil pelaksanaan perbaikan 

sesuai dengan data yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk menyimpan 

data hasil pelaksanaan perbaikan. 

5. Aplikasi menyimpan data hasil pelaksanaan perbaikan  
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6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data hasil 

pelaksanaan perbaikan berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data hasil pelaksanaan 

perbaikan yang sudah berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data hasil pelaksanaan 

perbaikan kedalam database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

20. Fungsi pencatatan data perijinan alat berat 

Nama fungsi Fungsi pencatatan data perijinan alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data perijinan alat berat baru 

Kondisi Awal Belum terdapat data perijinan alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu perijinan 

2. Aplikasi menampilkan form perijinan alat berat 

3. Pengguna mengisi form perijinan alat berat sesuai 

dengan data yang ada. 

4. Pengguna menekan button simpan untuk 

menyelesaikan penambahan data perijinan alat berat  

5. Aplikasi menyimpan data perijinan alat berat 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data perijinan alat 

berat berhasil di simpan. 

7. Aplikasi menampilkan data perijinan alat berat yang 

sudah berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menyimpan data perijinan alat berat 

kedalam database 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

21. Fungsi perubahan data perijinan alat berat 

Nama fungsi Fungsi perubahan data perijinan alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data perijinan alat berat yang akan di ubah 

Kondisi Awal Terdapat data perijinan alat berat 
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Alur Normal 1. Pilih menu perijinan 

2. Aplikasi menampilkan form perijinan alat berat. 

3. Pengguna memilih data perijinan alat berat yang akan 

di ubah 

4. Pengguna mengubah isi form perijinan alat berat 

sesuai dengan data yang ada. 

5. Pengguna menekan button ubah untuk menyelesaikan 

pengubahan data perijinan alat berat. 

6. Aplikasi menyimpan data perijinan alat berat 

7. Aplikasi menampilkan alert bahwa data perijinan alat 

berat berhasil di ubah. 

8. Aplikasi menampilkan data perijinan alat berat yang 

sudah berhasil dimasukan.  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat mengubah data perijinan alat berat 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

22. Fungsi menghapus data perijinan alat berat 

Nama fungsi Fungsi menghapus data perijinan alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Alat berat yang sudah tidak di gunakan/di jual  

Kondisi Awal Terdapat data perijinan alat berat 

Alur Normal 1. Pilih menu perijinan 

2. Aplikasi menampilkan form perijinan alat berat 

3. Pengguna memilih data yang akan di hapus 

4. Pengguna menekan button hapus untuk menyelesaikan 

penghapusan data perijinan alat berat 

5. Aplikasi menghapus data perijinan alat berat 

6. Aplikasi menampilkan alert bahwa data perijinan alat 

berat berhasil di hapus. 

Kondisi Akhir Sistem dapat menghapus data perijinan alat berat 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 
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23. Fungsi melihat data perijinan alat berat 

Nama fungsi Fungsi melihat data perijinan alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Terdapat data perijinan alat berat 

Kondisi Awal Data perijinan alat berat sudah tersedia di database 

Alur Normal 1. Pilih menu perijinan 

2. Aplikasi menampilkan form data perijinan alat berat 

Kondisi Akhir Sistem dapat menampilkan data perijinan alat berat 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf alat berat. 

24. Fungsi menjadwalkan perjanjian alat berat dan melakukan perhitungan 

sebelum jatuh tempo yang dapat menampilkan alert 

Nama fungsi Fungsi menjadwalkan perjanjian alat berat dan melakukan 

perhitungan sebelum jatuh tempo yang dapat menampilkan 

alert 

Prioritas High 

Pemicu Tersedia data perijinan alat berat 

Kondisi Awal Data perijinan alat berat sudah ada 

Alur Normal 1. Memilih button penjadwalan perijinan alat berat  

2. Aplikasi menampilkan form penjadwalan perijinan alat 

berat 

3. Pengguna melakukan penjadwalan perijinan alat berat 

4. Pengguna menekan button simpan untuk menyimpan 

penjadwalan perijinan alat berat  

5. Aplikasi menampilkan alert penjdawalan sudah 

tersimpan 

6. Aplikasi dapat menampilkan alert sebelum jatuh tempo 

perijinan alat berat  

Kondisi Akhir Aplikasi menyimpan data penjadwalan perijinan alat berat 

Pengecualian - 

Kebutuhan 

Non-Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login dahulu sebagai alat berat. 
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25. Fungsi dapat membuat laporan biaya pemeliharaan setiap alat berat 

Nama fungsi Fungsi dapat membuat laporan biaya pemeliharaan setiap 

alat berat 

Prioritas High 

Pemicu Sudah mengisi data hasil pelaksanaan perbaikan 

Kondisi Awal Sudah terdapat data pelaksanaan perbaikan 

Alur Normal 1. Pilih menu Laporan 

2. Aplikasi menampilkan form laporan  

3. Pengguna memilih laporan biaya pemeliharaan 

4. Pengguna memilih periode yang akan di tampilkan 

5. Pengguna menakan button tampilka  

6. Aplikasi menampilkan laporan biaya pemeliharaan 

setiap alat berat  

Kondisi Akhir Aplikasi dapat menampilkan biaya pemeliharaan setiap 

alat berat 

Pengecualian - 

Kebutuhan Non-

Fungsional 

1. Keamanan aplikasi. Sebelum mengakses aplikasi 

pengguna diwajibkan login terlebih dahulu sebagai 

staf admin Divisi Alat Berat. 

 

Dari hasil pengamatan proses bisnis yang didapat dari kegiatan observasi 

dan wawancara, telah ditemukan beberapa masalah yang terjadi, yaitu divisi alat 

berat belum mengelola pemeliharaan alat berat dengan baik, tidak ada 

pencatatan detail pengeluaran pemeliharaan dan pada saat ini divisi alat berat 

juga sering terlambat dalam pengurusan suart ijin alat berat. 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, maka PT Bumi Borneo 

Perkasa perlu dibuat sebuah aplikasi pemeliharaan alat berat dengan fitur 

penjadwalan pemeliharaan alat berat, pengingat pengurusan ijin alat berat dan 

detail pengeluaran biaya pemeliharaan alat berat. dengan adanya aplikasi 

tersebut maka diharapkan mampu melakukan pemeliharaan secara preventive 

maintenance, sehingga proses pemeliharaan dapat dikelola dengan baik. 
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Dibawah ini merupakan simpulan dari uraian di atas yang meliputi proses dari 

proses bisnis saat ini, masalah pada divisi alat berat dan solusinya akan 

dijelaskan pada Tabel 3.1 

3.1.2 Model Pengembangan 

Tahap model pengembangan menggambarkan rancangan pengembangan 

sistem dan fungsional sistem yang telah ditentukan. Penggambaran model 

pengembangan menggunakan blok diagram seperti pada Gambar 3.3  

INPUT PROSES Output

Data Kategori Alat 
Berat

Data Pemeriksaan

Data Alat Berat

Data Spare Part

Data Ijin Alat Berat

Mengelola Kategori Alat 
Berat

Mengelola Alat Berat

Mengelola Spare Part

Mengelola 
Pemeriksaan

Mengelola Penjadwalan 
Perbaikan

Mengelola Data Ijin 
Alat Berat

Pengingat Jadwal 
Perbaikan

Pengingat Jadwal 
Pengurusan Ijin

Laporan Alat Berat

Laporan History 
pemeliharaan Alat 

Berat

Laporan Biaya 
Pemeliharaan

Laporan 
Pemakaian Spare 

Part

Informasi  Biaya 
Pemeliharaan Per 

Kategori Alat Berat

Data Hasil 
Pelaksanaan 

Perbaikan

 MENGELOLA HASIL 
PELAKSANAAN 

PERBAIKAN

Standart perawatan Mengelola Standart 
perawatan

Pengingat 
Pergantian 
spare part

Data Teknisi Mengelola Teknisi

 

 

Blok diagram pada Gambar 3.3 menggambarkan rancangan kebutuhan 

dari sistem pemeliharaan alat berat pada PT BBP. Dalam blok diagram ini 

dikelompokan menjadi 3 yaitu berdasarkan input, proses, output. Kelompok input 

terdiri dari data kategori alat berat, data alat berat, data spare parts, data ijin alat 

Gambar 3.3 Blok Diagram 
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berat, data pemeriksaaan, data setelah perbaikan. Setiap data input akan diproses 

sesuai dengan alur proses yang telah digambarkan pada alur proses blok diagram 

di atas. 

Blok proses yang ada adalah mengelola kategori alat berat, mengelola alat 

berat, mengelola pemeriksaan, pengingat jadwal pemeliharaan, mengelola 

pelaksanaan perbaikan, pengingat jadwal pengurusan ijin. Dari hasil proses 

tersebut akan menghasilkan output berupa laporan alat berat, laporan history 

pemeliharaan alat berat, laporan history kerusakan alat berat, laporan biaya 

perbaikan, laporan biaya pemeliharaan, laporan pemakaian spare part. Penjelasan 

detail blok diagram di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

A. Input 

1. Data Kategori Alat Berat 

Data kategori alat berat berisi tentang informasi yang membedakan jenis 

dan fungsi alat berat seperti dump truck, forklift, dan excavator. 

2. Data Alat Berat 

Data alat berat berisikan informasi tentang detail spesifikasi alat berat. 

Seperti nomor alat berat, kategori alat berat, bahan bakar, nomor mesin 

dan lain-lain. Sebagai proses pencatatan alat berat. 

3. Data spare parts 

Data spare parts berisikan informasi tentang data spare parts seperti jenis 

spare parts dan nama spare parts. 

4. Data teknisi 

Data teknisi berisikan data tentang teknisi yang bertanggung jawab dalam 

perbaikan alat terdapat ID teknisi dan nama teknisi 



38 

 

5. Data Pemeriksaan 

Data pemeriksaan merupakan daftar tindakan pemeriksaan rutin yang 

harus dilakukan. Data pemeriksaan memiliki nilai standar spare parts yang 

diperiksa berdasarkan standar yang ditetapkan.  

6. Data Pelaksanaan Perbaikan  

Data pelaksanaan perbaikan yang berisi tentang apa saja yang sudah 

dilakukan perbaikan dan belum dilakukan perbaikan.  

7. Data ijin Alat Berat 

Data ijin alat berat merupakan daftar ijin yang harus dilengkapi dalam 

penggunaan alat berat. Setiap alat berat mempunyai ijin yang berbeda-

beda. 

B. Proses 

1. Mengelola Kategori Alat Berat 

Mengelola kategori alat berat adalah proses memasukan data kategori alat 

berat yang mengelola tentang jenis alat berat dan kegunaannya, dalam 

proses ini dapat juga diubah ataupun dihapus. 

2. Mengelola Alat Berat 

Merupakan proses untuk memasukan data tentang spesifikasi alat berat, 

seperti nomor mesin, identitas alat berat, bahan bakar, model, merek, tahun 

kendaraan, nomor chasis dan lain-lain. 

3. Mengelola Spare parts 

Merupakan proses untuk mengelola data tentang spare parts, untuk 

mencatat data spare parts apa saja yang digunakan dalam pemeliharaan 

alat berat, karena setiap alat berat memiliki spare parts yang berbeda-beda. 
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4. Mengelola Pemeriksaan  

Merupakan proses untuk mengelola data apa saja yang akan dilakukan 

pemeriksaan dan penggantian spare parts apa saja yang sesuai dengan 

standar, berdasarkan kondisi pemeriksaan. 

5. Mengelola Penjadwalan Pemeliharaan 

Merupakan proses untuk mengelola jadwal perbaikan yang disertai dengan 

data spare parts yang mengalami kerusakaan, penentuan jadwal 

pemeliharaan berdasarkan kebutuhan pemakaian alat berat dan 

ketersediaan tenaga perbaikan. 

6. Pengingat Jadwal Pemeliharaan 

Merupakan proses yang memberikan pengingat adanya jadwal 

pemeliharaan alat berat. Pengingat berjalan saat tanggal sistem sesuai 

dengan tanggal yang dijadwalkan. Pengingat terus berjalan sampai 

pengguna memberikan respon kepada sistem untuk melakukan perbaikan. 

7. Mengelola Data Perijinan 

Merupakan proses untuk mengelola data ijin yang ada di setiap alat berat, 

agar proses perijinan dapat terjadwal dengan baik. 

8. Mengelola Pelaksanaan Perbaikan 

Merupakan proses untuk mengola data untuk ceklist apa saja yang sudah 

dilakukan perbaikan dan yang belum diperbaiki. 

9. Pengingat Jadwal Pengurusan Ijin 

Merupakan proses yang memberikan pengingat adanya jadwal pengurusan 

ijin. Pengingat berjalan 7 hari sebelum tanggal jatuh tempo. Pengingat 
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terus berjalan, hingga pengguna memberikan respon kepada sistem untuk 

melakukan perbaikan. 

C. Output 

1. Laporan Data Alat Berat 

Laporan data alat berat yang berisikan informasi detail spesifikasi alat 

berat seperti nomor alat berat, kategori alat berat, bahan bakar, nomor 

mesin, dan lain-lain. 

2. Laporan History Pemeliharaan Alat Berat 

Laporan history pemeliharaan alat berat yang berisi tentang history 

pemeliharaan alat berat yang sudah di lakukan. 

3. Laporan Pemakaian spare part 

Laporan pemakaian spare part  yang berisi tentang spare part apa saja 

yang digunakan oleh alat berat untuk mengetahui jumlah spare part untuk 

melakukan pembelian spare part. 

4. Laporan Biaya Pemeliharaan 

Laporan biaya pemeliharaan merupakan laporan yang berisi detail biaya 

pemeliharaan yang dikeluarkan setiap alat berat. 

3.2 Perancangan Sistem 

Tahap lanjutan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu tahap 

perencangan sistem. Langkah - langkah operasi dalam perancangan sistem ini 

adalah sebagai berikut : 

a. System Flow. 

b. Diagram Jenjang Proses. 
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c. Data Flow Diagram (DFD), yang didalamnya terdapat: Context Diagram, 

DFD Level 0, dan DFD Level 1. 

d. Entity Relationship Diagram (ERD), yang didalamnya meliputi: Conceptual 

Data Model (CDM), dan Physical Data Model (PDM). 

e. Desain Input Output 

3.2.1 System Flow Pemeliharaan Alat Berat  

  System flow merupakan gambaran dari aliran dokumen dalam sistem dan 

merupakan proses kerja dalam sistem. Jika document flow menggambarkan 

tentang bagan alur dokumen dari satu bagian ke bagian lain didalam sistem, maka 

system flow menggambarkan tentang aliran data pada sistem yang nantinya akan 

dibangun untuk membantu proses dalam perusahaan. 

Berikut ini adalah system flow pemeliharaan alat berat yang di gambarkan 

pada  Gambar 3.3. Pada Gambar 3.3 dijelaskan bahwa terdapat 1 aktor yang 

terlibat dalam sistem, yaitu admin divisi alat berat yang mempunyai tugas untuk 

menambahkan data master. Data master yang dimasukan dimulai dari data 

katagori alat berat, data spare part, data alat berat,  data detail alat berat, data ijin 

alat berat. Kemudian dikelola kedaalam transaksi data pemeriksaan alat berat dan 

data pelaksanaan pemeliharaan. Data tersebut akan berhubungan dengan data 

yang lain. Alur sistem dapat dilihat pada Gambar 3.3 
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System Flow Pemeliharaan Alat Berat

Divisi Alat Berat operatorbengkel
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pemakaian spare 

part
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Informasi  Biaya 
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Standart 
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Detail Alat berat Pengingat  
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3.2.2 Diagram Jenjang  

Diagram jenjang menggambarkan hirarki proses-proses dari lavel dan 

kelompok proses yang terlibat dalam aplikasi pemeliharaan alat berat yang 

diawali dari context diagram. Diagram berjenjang ini menjelaskan tentang hirarki 

Gambar 3.4 System Flow 
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proses aplikasi pemeliharaan alat berat pada PT BBP. Diagram berjenjang ini 

digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan DFD. 

Seperti pada Gambar 3.4 diagram berjenjang aplikasi pemeliharaan alat 

berat terdiri dari 3 proses utama yaitu mengelola data master, mengelola data 

transaksi dan mengelola laporan. Masing-masing dari proses terebut dijabarkan 

kedalam beberapa sub proses. Pertama mengelola data master mempunyai lima 

sub proses yaitu mengelola data katagori, mengelola data alat berat, mengelola 

data spare part, mengelola data perijinan, megelola detail alat berat. Kedua 

mengelola pemeriksaan alat berat, mengelola hasil pelaksanaan perbaikan, 

mengelola peringatan. Dan yang terakhir mengelola laporan alat berat, mengelola 

laporan history pemeliharaan, mengelola history kerusakan alat berat, laporan 

pemakaian spare part, mengelola laporan pemakaian spare part, mengelola 

laporan biaya pemeliharaan, mengelola laporan hasil pelaksanaan perbaikan. 

3.2.3 Data Flow Diagram (DFD) 

Context diagram merupakan diagram pertama dalam rangkaian suatu DFD 

yang menggambarkan entity yang berhubungan dengan sistem dan aliran data 

secara umum. Perancangan dari context diagram aplikasi pemeliharaan alat berat 

dapat dilihat pada Gambar 3.6 
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Gambar 3.5 Diagram Jenjang  

 

Gambar 3.6 Context Diagram  
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Admin divisi alat berat memasukan data semua yang berkaitan dengan alat 

berat. Bagian spare part memberikan laporan tentang data spare part. Bagian 

operator memberikan data perijinan alat berat dan bagian perawatan memberikan 

data katagori, data alat berat, data pemeriksaan, data hasil pelaksanaan perbaikan.  

A. DFD Level 0 

Berdasarkan context diagram Gambar 3.6 maka dapat dirancang DFD 

Level 0 aplikasi pemeliharaan alat berat dapat dilihat pada Gambar 3.7 yang 

memiliki tiga proses yang fungsinya masing - masing adalah menjabarjan tentang 

isi proses dan tabel dalam sistem. Selanjutnya ketiga proses tersebut akan 

dijelaskan secara detail kedalam DFD level 1  

 

data teknisi

data spare part

Spare part

Hasil perbaikan
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PelaksanaanSpare part
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Alat Berat
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Gambar 3.7 DFD level 0  
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B. DFD Level 1 Mengelola data Master 

Pada DFD level 1 Mengelola data master terdapat lima sub proses dalam 

mengelola master seperti pada Gambar 3.8 yaitu mengelola data katagori yang 

berfungsi untuk mengelola katagori alat berat, mengelola data alat berat berfungsi 

untuk mengelola data alat berat, mengelola data spare part berfungsi untuk 

mengelola data spare part, mengelola data ijin alat berat berfungsi untuk 

mengelola data ijin alat berat, mengelola data detail alat berat berfungsi untuk 

mengelola data detail alat berat. Tabel yang digunakan dalam sub proses ini 

adalah tabel katagori, tabel alat berat, tabel spare part, tabel ijin alat berat, tabel 

detail alat berat. 
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Gambar 3.8 DFD level 1 Mengelola Data Master 
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C. DFD Level 1 Mengelola Data Transaksi 

Terdapat dua sub proses dalam mengelola transaksi pada Gambar 3.8 yaitu 

megelola pemeriksaan alat berat yang berfungsi untuk memasukan spare part 

yang akan diganti, mengelola hasil pelaksanaan perbaikan berfungsi untuk 

mengetahui hasil dari setelah perbaikan. Tabel yang digunakan dalam sub proses 

ini adalah tabel alat berat, tabel pemeriksaan, tabel spare part, tabel hasil 

pelaksanaan perbaikan.  

 

 

D. DFD Level 1 Laporan 

Terdapat enam sub proses dalam mengelola laporan pada Gambar 3.9 

yaitu laporan alat berat, laporan history pemeliharaan, laporan history kerusakan 

alat berat, laporan pemakaian spare part, laporan biaya pemeliharaan, laporan 

hasil setelah perbaikan. Tabel yang digunakan dalam sub proses ini adalah tebel 

alat berat, tabel pemeriksaan, tabel spare part, tabel hasil setelah pemeriksaan, 

tabel hasil setelah perbaikan. 
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[Spare part]

[Pemeriksaan]

[Pelaksanaan]

[Alat Berat]

Pelaksanaan perbaikan

Detail Alat berat

Pemeriksaan

[hasil pelaksanaan perbaikan]

[pemeriksaan alat berat]

3 spare part

2 alat berat

5 pemeriksaan

7
pelaksanaan 

perbaikan

2.1

pemeriksaan alat 

berat

2.2

hasil pelaksanaan 

perbaikan

Bag ian 

Perbaikan 

dan 

Perawatan

Data Master
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Data MasterData Master
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Gambar 3.9 DFD level 1 Mengelola Data Transaksi 
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Gambar 3.10  DFD level 1 Laporan 

3.2.4 Entity Relationship Diagram  

Data flow diagram menggambarkan arus data yang ada dalam sistem, dari 

arus data tersebut maka akan diketahui kebutuhan tabel untuk menyimpan data. 

Untuk mengelola data master maka dibutuhkan tabel master seperti katagoti, alat 

berat, spare part, ijin alat berat, detail alat berat. untuk mencatat data transaksi 

maka dibutuhkan tabel pemeriksaan alat berat dan tabel hasil setelah perbaikan. 

A. Conceptual Data Dodel 

Conceptual Data Model (CDM) berisi delapan entity, yaitu entity 

katagori, entity alat berat, entity  spare part, entity ijin alat berat, entity 

pemeriksaan, entity hasil pelaksanaan perbaikan, entity detail alat berat, detail alat 

berat.

[Hasil perbaikan]

[Spare part]

[Pemeriksaan]

Detail Alat Berat

[laporan alat berat]

[laporan pemakaian spare part]

[laporan biaya pemeliharaan]

[informasi biaya pemeliharaan per kateg ori]

detail biaya pelaksanaan

[laporan pemakaian spare part]

[history perawatan]

admin Divisi Alat 

Berat

Bag ian Spare 

Part

2 alat berat

7
pelaksanaan 

perbaikan

3.1

laporan alat 

berat
3.2

laporan 

history 

pemeliharaan
3.3

laporan pemakaian spare part

3.5

laporan biaya 

pemeliharaan

3.6

informasi 

biaya 

pemeliharaan 

per kategori 

alat berat

Transaksi

Transaksi

Data Master



49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 Conceptual Data Model 
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Gambar 3.12 Physical Data Model 
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B. Physical Data Model  

Physical Data Model (PDM) berisi delapan entity, yaitu entity katagori, 

entity alat berat, entity  spare part, entity ijin alat berat, entity pemeriksaan, entity 

hasil pelaksanaan perbaikan, entity detail alat berat, detail alat berat. dapat dilihat 

pada Gambar 3.12 

3.2.5 Struktur Database 

Dalam tahapan ini pembuatan struktur database untuk aplikasi 

pemeliharaan alat berat, database yang akan dipakai yaitu database MySQL.  

Struktur basis data yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi  ini sebagai berikut:  

1. Tabel Katagori 

Nama  Tabel   :  Katagori 

Primary Key (PK) :  idKatagori  

Foreign Key (FK) :  -  

Fungsi   :  Menyimpan data katagori alat berat 

Tabel 3.5 Katagori 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdKatagori Varchar 10 Primary Key 

2. namaKatagori Varchar 100 - 

 

2. Tabel Alat Berat 

Nama  Tabel   :  Alat Berat 

Primary Key (PK) :  idAlatBerat 

Foreign Key (FK) :  idKatagori 

Fungsi   :  Menyimpan data alat berat 
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Tabel 3.6 Alat Berat 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdAlatBerat Varchar 10 Primary Key 

2. idKatagori Varchar 10 Foreign Key 

3. NamaAlatBerat Varchar 100  

4. TanggalBeli date   

5. NamaPemilik Varchar 100  

6. Alamat  Varchar 50  

7. Merek Varchar 100  

8. TahunPembuatan date   

9. NoRangaka Varchar 100  

10. NoMesin Varchar 100  

11. BeratKosongKendaraan integer   

12. PanjangKendaraan integer   

13. LebarKendaraan integer   

14. TinggiKendaraan integer   

15. KelasKendaraan Varchar 10  

16. TanggalPerpanjangIjin date   

 

3. Tabel detail Alat Berat 

Nama Tabel  : Detail Alat Berat 

Primary Key (PK) :  idSparepart, idAlatBerat 

Foreign Key (FK) :  idSparepart, idAlatBerat 

Fungsi   :  Menyimpan data detail alat berat 
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Tabel 3.7 Detail Alat Berat 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdSparepart Varchar 20 PK,FK 

2. IdAlatBerat Varchar 10 PK,FK 

3. PeriodePenggantian integer   

 

4. Tabel Spare part 

Nama Tabel  :  Spare Part 

Primary Key (PK) :  idSparePart  

Foreign Key (FK) :  - 

Fungsi   :  Menyimpan data Spare part 

Tabel 3.8 Spare Part 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdSparepart Varchar 20 Primary Key 

2. namaSparePart Varchar 100  

3. Harga Varchar 225  

 

5. Tabel Teknisi 

Nama Tabel  :  teknisi 

Primary Key (PK) :  Idteknisi 

Foreign Key (FK) :  -  

Fungsi   :  Menyimpan data teknisi 

Tabel 3.9 Teknisi 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdTeknisi Varchar 10 Primary Key 

2. namaTeknisi Varchar 100 - 

3 NoHp integer 100 - 
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6. Tabel Ijin Alat Berat 

Nama Tabel  :  Ijin Alat Berat 

Primary Key (PK) :  IdIjinAlatBerat 

Foreign Key (FK) :  -  

Fungsi   :  Menyimpan data ijin alat berat 

Tabel 3.10 Ijin Alat Berat 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdIjinAlatBerat Varchar 10 Primary Key 

2. namaIjinAlatBerat Varchar 100 - 

 

7. Tabel Pemeriksaan  

Nama Tabel  :  Pemeriksaan 

Primary Key (PK) :  IdPemeriksaan 

Foreign Key (FK) :  IdSparePart, IdAlatBerat 

Fungsi   :  Menyimpan data pemeriksaan alat berat 

Tabel 3.11 Pemeriksaan 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdPemeriksaan Varchar 10 Primary Key 

2. IdSparepart Varchar 20 Foreign Key 

3. IdAlatBerat Varchar 10 Foreign Key 

4. TanggalPemeriksaan Date   

5. TanggalPerbaikan Date   

6. NamaTeknisi Varchar 100  

7. KeteranganHasilPemeriksaan Varchar 225  

 

8. Tabel Pelaksanaan Perbaikan 

Nama Tabel  :  Pelaksanaan Perbaikan  

Primary Key (PK) :  IdPelaksanaan 
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Foreign Key (FK) :  IdPemeriksaan  

Fungsi   :  Menyimpan data pelaksanaan perbaikan 

Tabel 3.12 Pelaksanaan Perbaikan 

No. Name Type Size Keterangan 

1. IdPelaksanaan Varchar 10 Primary Key 

2. IdPemeriksaan Varchar 10 Foreign Key 

3. TanggalPelaksaaan Date   

4. Hasil Perbaikan Varchar 225  

 

9. Tabel detail ijin alat berat 

Nama Tabel  : detail ijin alat berat 

Primary Key (PK) :  IdAlatBerat, IdIjinAlatBerat 

Foreign Key (FK) :  IdAlatBerat, IdIjinAlatBerat 

Fungsi   :  Menyimpan data detail ijin alat berat 

Tabel 3.13 Detail Ijin Alat Berat 

No. Name Type Si ze Keterangan 

1. IdAlatBerat Varchar 10 PK,FK 

2. IdIjinAlatBerat Varchar 10 PK,FK 

3. BatasPengurusanIjin Date    

3.2.6 User Interface 

Bagian user interface  merupakan gambaran dari tampilan yang akan 

digunakan dalam pembuatan aplikasi pemeliharaan alat berat. user interface dari 

sistem yang memiliki fungsi menampilkan gambaran untuk ditampilkan kepada 

pengguna agar tidak membingungkan dalam menggunakan aplikasi. 
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Desain Input Output  

Menjelaskan model desain input output merupakan suatu gambaran dari 

form – form yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi pemeliharaan alat 

berat pada PT Bumi Borneo Perkasa. Desain input output dari sistem yang 

memiliki fungsi menampilkan form untuk memasukan data yang akan disimpan 

kedalam database. 

A. Desain Input  

A.1 Desain Form Login  

Login Form

Admin

******

Masuk

Username

Password

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

LOGIN

 

 Gambar 3.13 Desain form Login 

 Form login merupakan form yang digunakan untuk keamanan sistem. 

Tujunanya adalah supaya sistem digunakan oleh orang yang memiliki akses untuk 

memasuki sistem. Pada form ini pengguna diharuskan memasukan username dan 

password kemudan menekan tombol masuk. 
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A.2 Desain Form Utama  

Form utama 

Peringatan Pemeliharaan Alat Berat Peringatan Perijinan Alat Berat

TRANSAKSIMASTERDASBOARD

Maret 2016

LAPORAN

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

Informasi Biaya 
pemeliharaan per katagori 

alat barat

Bulan

 

Gambar 3.14 Desain Form Utama 

 Form utama merupakan form awal dari aplikasi pemeliharaan alat berat 

pada PT Bumi Borneo Perkasa yang akan dijalankan, yang didalamnya terdapat 

menu tab bar untuk memilih proses yang akan dijalankan. 

A.3 Desain Form Katagori 

Master Kategori

ID Katagori Nama Katagori

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

Simpan Data Hapus DataUbah Data

 

Gambar 3.15 Desain Form Katagori 



58 

 

 Pada Gambar 3.15 katagori berfungsi untuk memasukan data katagori alat 

berat yang ada, pada kolom tersebut admin divisi alat berat memasukan data 

katagori ke dalam kolom nama katagori kemudian setelah mengisi semua data, 

user menekan tombol “Simpan data” untuk menyimpan data katagori kedalam 

database. Tombol “Ubah data” digunakan untuk mengubah data yang sudah 

disimpan dalam database. Tombol “Hapus data” berfungsi utnuk menhapus data 

dari database. 

A.4 Desain Form Spare part  

Master Spare Part Alat Berat

ID Spare Part Nama Spare Part Harga

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

Simpan Data Hapus DataUbah Data

 

Gambar 3.16 Desain Form Spare part 

 Pada Gambar 3.15 form Spare part berfungsi untuk memasukan data spare 

part alat berat yang dilakukan oleh bagian admin divisi alat berat. User 

mamasukan data nama spare part dan harga spare part ke dalam tabel, setelah 

selesai mengisi. User menekan tombol “Simpan data” untuk menyimpan data 

spare part kedalam database. Tombol “Ubah data” digunakan untuk mengubah 

data yang sudah disimpan dalam database. Tombol “Hapus data” berfungsi utnuk 

menhapus data dari database. 
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A.5 Desain Form Alat Berat 

Master Alat Berat

01/11/2013

01/02/2016

ID Alat Berat Katagori Nama Alat Berat No Rangka No Mesin Merek Tanggal Perpanjang Ijin

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

ID Alat Berat

Nama Alat Berat

Panjang 
Kendaraan

Lebar Kendaraan

Tanggal Beli

Nama Pemilik

Alamat

Tinggi Kendaraan

Kelas  Kendaraan

Meter

Meter

Meter

Merek

No. Rangka

Berat Kosong 
Kendaraan

No. Mesin

Tahun Pembuatan

Kg

Kategori Alat Berat

Simpan Data Hapus DataUbah Data Edit Detail Spare Part

Tgl perpanjang ijin

 

 Gambar 3.17 Desain form Alat Berat 

 Pada Gambar 3.17 form alat berat berfungsi untuk memasukan data alat 

berat kedalam database dengan cara memasukan data tentang alat berat kedalam 

textbox setelah semua terisi kemudian pilih tombol “Simpan data” maka data alat 

berat akan tersimpan kedalam database. Tombol “Ubah data” digunakan untuk 

mengubah data yang sudah disimpan dalam database. Tombol “Hapus data” 

berfungsi utnuk menhapus data dari database. Fungsi tombol “detail spare part”  

dapat dilihat pada Gambar 3.18 
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A.6 Desain Form Detail Spare part 

Detail Spare Part

Nama Spare Part Periode Penggantian

Excavator

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

Nama  Spare part

Alat Berat

Simpan Data

 

Gambar 3.18 Desain Form Detail Spare Part 

 Pada Gambar 3.18 form detail spare part berfungsi untuk memasukan 

spare part yang digunakan untuk alat berat, setiap alat berat memiliki spare part 

yang berbeda-beda. Pengguna memasukan nama spare part dan periode 

penggantian spare part. Setelah selesai memasukan data detail spare part 

kemudian pilih tombol ”Simpan data” maka data detail spare part akan masuk 

kedalam database.  

A.7 Desain Form Ijin Alat Berat 

Master Ijin Alat Berat

ID Ijin Alat Berat Nama ijin Alat Berat

IJ001

Batas Pengurusan Ijin

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

Simpan Data Hapus DataUbah Data

 

Gambar 3.19 Desain Form Ijin Alat Berat 
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Pada Gambar 3.19 form ijin alat berat berfungsi untuk memasukan nama 

jenis – jenis ijin alat berat. pengguna harus mengisi tabel dengan data ijin alat 

berat yaitu nama ijin alat berat dan batas pengurusan ijin alat berat setelah 

semuanya terisi kemudian pengguna menekan tombol “Simpan data” untuk 

menyimpan data ijin alat berat kedalam database. Tombol “Ubah data” digunakan 

untuk mengubah data yang sudah disimpan dalam database. Tombol “Hapus 

data” berfungsi utnuk menhapus data dari database. 

A.8 Desain Form Pemeriksaan 

Pemeriksaan Alat Berat

Nama Spare Part Jumlah

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

14/04/2016Tanggal Pemeriksaan 

ID Pemeriksaan 

Keterangan Hasil Pemeriksaan

ID Alat Berat

 Spare part yang di butuhkan

Simpan Data

Tanggal Perbaikan 14/04/2016

Nama Teknisi

Tambah 
spare part

 

Gambar 3.20 Desain Form Pemeriksaan alat berat 

Pada Gambar 3.20 form ini berfungsi untuk mengisi data setelah 

dilakukanya pemeriksaan alat berat. Pemeriksaan alat berat dilakukan saat 

terdapat jadwal untuk penggantian spare part alat berat. terdapat tombol ”tambah 

spare part” yang berfungsi untuk menambahkan spare part apa yang akan diganti 

lagi. Seteah semua terisi data pemeriksaan maka pilih tombol “Simpan data” maka 

data akan tersimpan kedalam database. 
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A.9 Desain Form Hasil Pelaksanaan Perbaikan 

Pelaksanaan  Perbaikan

Nama Spare Part Jumlah

2

20/03/2016

20/03/2016

cek

Nama  Spare part

SISTEM PEMELIHARAAN ALAT BERAT
PT. BUMI BORNEO PERKASA

ID Pelaksanaan 

ID Pemeriksaan

Nama alat berat

Tgl  pemeriksaan

Simpan Data

Tanggal perbaikan

Nama Teknisi

 

Gambar 3.21 Desain Form Hasil Pelaksanaan Perbaikan 

 Pada Gambar 3.21 form ini berfungsi untuk melakukan penyimpanan data 

hasil pelaksanaan perbaikan. Hasil pelaksanaan perbaikan ini fungsinya adalah 

untuk mengisi cheklist spare part apa saja yang sudah dilakukan penggantian. 

Selanjutnya pengguna menekan tombol “Simpan data” untuk menyimpan data 

kedalam database.  

B. Desain Output 

B.1 Desain Laporan Alat Berat 

 

Gambar 3.22 Desain Laporan Alat Berat 

 Laporan alat berat digunakan untuk menunjukan data alat berat yang 

dimiliki oleh PT Bumi Borneo Perkasa. Pada Gambar 3.22 menjelaskan apa saja 
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yang ada dalam laporan alat Berat yaitu berisi id alat berat, katagori, nama alat 

berat, no rangka, no mesin, merek, tanggal perpanjang ijin. 

B.2 Desain Laporan History Pemeliharaan 

 

Gambar 3.23 Desain Laporan History Pemeliharaan 

Laporan history pemeliharaan digunakan untuk menunjukan alat berat apa 

saja yang sudah pernah diganti spare partnya dalam 1 bulan. Pada Gambar 3.23 

menjelaskan apa saja yang ada dalam laporan history pemeliharaan yaitu berisi ida 

alat berat, katagori, nama alat berat, nama spare part, tanggal perbaikan, teknisi. 

B.3 Desain Laporan Pemakaian Spare Part 

 

Gambar 3.24 Desain Laporan Pemakaian Spare Part 
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 Laporan pemakaian spare part digunakan untuk menunjukan spare part 

apa saja yang dipakai untuk perawatan alat berat. Pada Gambar 3.24 menjelaskan 

apa saja yang ada dalam laporan pemakaian spare part yaitu berisi id spare part, 

nama spare part, jumlah, harga spare part. 

B.3 Desain Laporan Biaya pemeliharaan Alat Berat 

 

Gambar 3.25 Desain Laporan Biaya pemeliharaan 

Laporan biaya pemeliharaan alat berat digunakan untuk mengetahui 

jumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk pemeliharaan. Pada 

Gambar 3.23 menjelaskan apa saja yang ada dalam laporan biaya pemeliharaan 

yaitu berisi id alat berat, nama alat berat, biaya yang di keluarkan.  

3.27 Testing 

Pada tahapan testing ini, penngguna mencoba memasukan data yang 

mendukung dalam aplikasi apakah sudah seusai dengan yang dibutuhkan. Dalam 

proses tersebut maka menghasilkan suatu aplikasi yang telah teruji dengan 

kesesuaian yang telah dirancang. Dalam hal ini dilakukan dengan metode black 

box testing. Tabel 3.13 ini merupakan test case yang telah dirancang pada saat 

testing. 
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Tabel 3.13 Desain data dummy Master katagori 

ID Katagori Nama Katagori 

K001 Excavator 

K002 Wheel loader 

 

Tabel 3.14 Desain data dummy Master Alat Berat 

ID Alat 

Berat 
Katagori 

Nama 

Alat 

berta 

No Rangka No Mesin Merek 
Tanggal 

perpanjang ijin 

AB001 Excavator Cat 

32C82 

34DFH778 4537334636 Caterpilar 20-03-2017 

AB002 Wheel 

Loader 

Kubata 

546 

DF563F57 968573364 Kubata 07-09-2016 

 

Tabel 3.15 Desain data dummy Master Spare Part 

ID Spare part Nama Spare part Harga 

SP001 Oli 40/50 1.000.000 

SP002 Gear Box Set 12’’ 500.000 

 

Table 3.16 Desain data dummy Master ijin alat berat 

ID ijin Alat Berat Nama Ijin alat berat Batas pengurusan ijin 

IJ001 SIA 10 hari 

IJ001 Pajak Tahunan 10 hari 

 

Tabel 3.17 Tase Case 

No Tujuan Input Output Diharapkan 

1 Menampilkan form 

master katagori 

Menekan tab menu master 

pilih katagori 

Tampil form katagoi 

2 Tambah data katagori, 

isi data dapat dilihat 

pada tabel 3.13 

Memasukan data katagori 

pada tabel nama katagori 

kemudian tekan simpan 

data 

Tampil data katagori 

tersimpan dalam 

tabel 

3 Ubah data katagori, isi 

data dapat dilihat pada 

tabel 3.13 

Ubah data pada tabel 

setelah selesai mengubah 

tekan tombol ubah data 

Data katagori 

berhasil diubah 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

4 Menghapus data 

katagori, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.13 

Pilih data katagori yang 

akan dihapus kemudian 

tekan tombol hapus data 

Data katagori 

berhasil dihapus 

5 Menampilkan form 

master alat berat 

Menekan tab menu master 

pilih alat berat 

Tampil form master 

alat berat 

6 Tambah data alat berat, 

isi data dapat dilihat 

pada tabel 3.14 

Memasukan data  alat 

berat kemudian tekan 

simpan 

Tampil data alat 

berat yang sudah 

ditambahkan pada 

tabel alat berat 

7 Ubah data alat berat, isi 

data dapat dilihat pada 

tabel 3.14 

Pilih data alat berat yang 

akan diubah kemudian 

tekan tombol ubah data, 

setelah selesai ubah data 

pilih simpan data 

Data alat berat 

berahasil diubah 

8 Menghapus data alat 

berat, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.14 

Pilih data alat berat yang 

akan dihapus kemudan 

tekan tombol hapus data 

Data alat berat 

berhasil dihapus 

9 Menampilkan form 

master spare part 

Menekan tab menu master 

spare part 

Tampil form spare 

part 

10 Tambah data spare 

part, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.15 

Memasukan data spare 

part pada tabel nama spare 

part dan harga kemudian 

tekan simpan data 

Tampil data spare 

part tersimpan 

dalam tabel 

11 Ubah data spare part, 

isi data dapat dilihat 

pada tabel 3.15 

Ubah data pada tabel 

setelah selesai mengubah 

tekan tombol ubah data 

Data spare part 

berhasil diubah 

12 Menghapus data spare 

part, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.15 

Pilih data spare part yang 

akan dihapus kemudian 

tekan tombol hapus data 

Data spare part 

berhasil dihapus 

13 Menampilkan form 

master teknisi 

Menekan tab menu master 

teknisi 

Tampil form teknisi 

14 Tambah data teknisi, isi 

data dapat dilihat pada 

tabel 3.15 

Memasukan data teknisi  

pada tabel nama teknisi 

dan harga kemudian tekan 

simpan data 

Tampil data teknisi 

tersimpan dalam 

tabel 



67 

 

No Tujuan Input Output Diharapkan 

15 Ubah data teknisi, isi 

data dapat dilihat pada 

tabel 3.15 

Ubah data pada tabel 

setelah selesai mengubah 

tekan tombol ubah data 

Data teknisi berhasil 

diubah 

16 Menghapus data 

teknisi, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.15 

Pilih data teknisi yang 

akan dihapus kemudian 

tekan tombol hapus data 

Data teknisi berhasil 

dihapus 

17 Menampilkan form 

master ijin alat berat 

Menekan tab menu master 

ijin alat berat 

Tampil form ijin alat 

berat 

18 Tambah data ijin alat 

berat, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.16 

Memasukan data ijin alat 

berat pada tabel nama ijin 

alat berat dan batas 

pengurusan ijin kemudian 

tekan simpan data 

Tampil data ijin alat 

berat tersimpan 

dalam tabel 

19 Ubah data ijin alat 

berat, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.16 

Ubah data pada tabel 

setelah selesai mengubah 

tekan tombol ubah data 

Data ijin alat berat 

berhasil diubah 

20 Menghapus ijin alat 

berat, isi data dapat 

dilihat pada tabel 3.16 

Pilih data ijin alat berat 

yang akan dihapus 

kemudian tekan tombol 

hapus data 

Data ijin alat berat 

berhasil dihapus 

21 Menmpilkan laporan 

alat berat 

Menekan menu “laporan” 

pada menu bar, pilih 

laporan alat berat pilih 

bulan kemudian tekan 

tombol “cetak” 

Data alat berat 

berhasil ditampilkan 

22 Menampilkan laporan 

history pemeliharaan 

Menekan menu “laporan” 

pada menu bar, pilih 

laporan history 

pemeliharaan pilih bulan 

kemudian tekan tombol 

“cetak” 

Data history 

pemeliharaan 

berhasil ditampilkan 

23 Menampilkan laporan 

pemakaian spare part 

Menekan menu “laporan” 

pada menu bar, pilih 

laporan pemakaian Spare 

part pilih bulan kemudian 

tekan tombol “cetak” 

Data pemakaian 

spare part berhasil 

ditampilkan 
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No Tujuan Input Output Diharapkan 

24 Menampilkan laporan 

biaya pemeliharaan 

Menekan menu “laporan” 

pada menu bar, pilih 

laporan biaya 

pemeliharaan, pilih bulan 

kemudian tekan tombol 

“cetak” 

Data biaya 

pemeliharaan alat 

berat berhasil 

ditampilkan 

25 Fungsi menjadwalkan 

perjanjian alat berat dan 

melakukan perhitungan 

sebelum jatuh tempo 

yang dapat 

menampilkan alert 

Memasukan data tanggal 

pengurusan ijin langsung 

otomatis menjadwalkan 

dan memberikan alert   

Alert  berhasil 

muncul saat 

pengguna  login  

 


